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ABSTRAK

Tuberculosis adalah satu penyakit kronis dengan waktu pengobatan selama 6
bulan atau lebih, maka diperlukan adanyaefikasi diri dalam diri pasien bahwa
dengan rutin minum obat akan mencapai kesembuhan sehingga dapat mencegah
penularan penyakit. Pasien harus memiliki efikasi diri, yaitu keyakinan individu
dalam mengelola perilaku-perilaku tertentu untuk mencapai kesembuhan.
Kepatuhan adalah tingkat pasien melaksanakan cara pengobatan dan perilaku
yang disarankan oleh dokternya atau orang lain. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif yang melibatkan 30 responden. Penelitian ini menggunakan
teknik Non Probability Sampling yaitu Purposive Sampling yang melibatkan
pasien TB Paru yang memiliki criteria inklusi dan ekslusi serta yang menjalani
pengobatan di Rumah Sakit Imelda Pekerja Indonesia dengan usia 19-70 tahun.
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner Efikasi Diri
dengan 30 item. Hasil penelitian menunjukkan responden yang memiliki efikasi
diri baik sebanyak 29 responden dengan (96,67%), dan yang memiliki self
efficacy buruk sebanyak 1 responden (3,33%). Sedangkan yang memiliki tingkat
kualitas baik dari 30 responden sebanyak 29 responden (96,67%), dan yang
memiliki kualitas hidup buruk sebanyak 1 responden (3,33%). Hal ini dapat
diketahui dengan menilai dari beberapa aspek dari tingakatan umur, jenis kelamin,
tingkat pendidikan, dan mekanisme koping.
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